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Abstract: Students’ learning motivation is a crucial factor in determining the success of the
learning process. Learning motivation is influenced by various external factors, particularly
teachers’ professional competence and parental support. This study aims to examine the
relationship between teachers’ professional competence and students’ learning motivation,
the relationship between parental support and students’ learning motivation, and the
simultaneous relationship between teachers’ professional competence and parental support
and students’ learning motivation at SMP Negeri 13 Kolaka Utara. This study employed a
quantitative approach with a correlational research design. The research sample consisted of
119 students selected using proportional sampling techniques. Data were collected through
Likert-scale questionnaires measuring teachers’ professional competence, parental support,
and students’ learning motivation. The data were analyzed using Pearson correlation analysis
and multiple regression analysis at a significance level of 0.05. The results indicate that
teachers’ professional competence has a positive and significant relationship with students’
learning motivation. Parental support also shows a positive and significant relationship with
students’ learning motivation. Furthermore, teachers’ professional competence and parental
support simultaneously have a significant relationship with students’ learning motivation,
although the strength of the relationship is relatively low. These findings highlight the
importance of collaboration between teachers and parents in fostering students’ learning
motivation. Strengthening teachers’ professional competence and enhancing parental
involvement are expected to contribute positively to improving students’ motivation to learn.
Keywords: teachers professional competence; parental support; students learning motivation.

Abstrak: Motivasi belajar siswa merupakan faktor krusial dalam menentukan keberhasilan
proses pembelajaran. Motivasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal, khususnya
kompetensi profesional guru dan dukungan orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji hubungan antara kompetensi profesional guru dengan motivasi belajar siswa,
hubungan antara dukungan orang tua dengan motivasi belajar siswa, serta hubungan simultan
antara kompetensi profesional guru dan dukungan orang tua dengan motivasi belajar siswa
di SMP Negeri 13 Kolaka Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain penelitian korelasional. Sampel penelitian terdiri atas 119 siswa yang dipilih
menggunakan teknik sampling proporsional. Data dikumpulkan melalui angket skala Likert
yang mengukur kompetensi profesional guru, dukungan orang tua, dan motivasi belajar
siswa. Data dianalisis menggunakan analisis korelasi Pearson dan analisis regresi ganda pada
taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru
memiliki hubungan positif dan signifikan dengan motivasi belajar siswa. Dukungan orang
tua juga menunjukkan hubungan positif dan signifikan dengan motivasi belajar siswa. Selain
itu, kompetensi profesional guru dan dukungan orang tua secara simultan memiliki hubungan
yang signifikan dengan motivasi belajar siswa, meskipun kekuatan hubungannya tergolong
rendah. Temuan ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara guru dan orang tua dalam
menumbuhkan motivasi belajar siswa. Penguatan kompetensi profesional guru serta
peningkatan keterlibatan orang tua diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Kata kunci: kompetensi guru profesional, dukungan orang tua, motivasi belajar siswa.
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Motivasi belajar merupakan salah satu faktor psikologis penting yang berpengaruh terhadap
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan pencapaian hasil belajar. Siswa yang memiliki motivasi
belajar tinggi cenderung menunjukkan sikap positif terhadap pembelajaran, ketekunan dalam
menyelesaikan tugas, serta kemampuan bertahan menghadapi kesulitan belajar. Dalam konteks pendidikan
menengah pertama, motivasi belajar menjadi aspek krusial karena fase ini merupakan masa transisi
perkembangan kognitif dan emosional siswa (Schunk et al., 2021).

Berbagai penelitian mutakhir menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Faktor eksternal yang dominan berasal dari lingkungan sekolah dan keluarga. Di
lingkungan sekolah, kompetensi guru profesional memegang peran strategis dalam menciptakan
pembelajaran yang efektif dan bermakna. Guru dengan kompetensi profesional yang baik mampu
menguasai materi ajar, menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa, serta
memberikan umpan balik yang konstruktif, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Kunter
et al., 2022; Martin et al., 2023).

Selain faktor sekolah, lingkungan keluarga, khususnya dukungan orang tua, juga memiliki
kontribusi signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Dukungan orang tua dapat berupa perhatian terhadap
aktivitas belajar anak, pengawasan akademik, penyediaan fasilitas belajar, serta pemberian dorongan
emosional. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh dukungan konsisten dari orang
tua cenderung memiliki motivasi belajar dan ketekunan akademik yang lebih tinggi dibandingkan siswa
yang kurang mendapatkan dukungan keluarga (Boonk et al., 2021; Wang & Sheikh-Khalil, 2022).
Meskipun sejumlah penelitian telah mengkaji pengaruh kompetensi guru dan dukungan orang tua terhadap
motivasi belajar, sebagian besar penelitian tersebut masih menempatkan kedua variabel secara terpisah.
Padahal, dalam perspektif ekologi pendidikan, motivasi belajar siswa merupakan hasil interaksi antara
berbagai lingkungan, terutama sekolah dan keluarga. Studi terkini menegaskan bahwa sinergi antara
profesionalisme guru dan keterlibatan orang tua memberikan dampak yang lebih kuat terhadap motivasi
dan keterlibatan belajar siswa dibandingkan pengaruh masing-masing variabel secara sendiri-sendiri
(Jeynes, 2021; Kim & Hill, 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis hubungan
kompetensi guru profesional dan dukungan orang tua dengan motivasi belajar siswa secara parsial dan
simultan. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa SMP Negeri 13 Kolaka Utara sebagai upaya memberikan
gambaran empiris tentang peran sekolah dan keluarga dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian motivasi
belajar serta kontribusi praktis bagi sekolah dan orang tua dalam merancang strategi peningkatan mutu

pembelajaran.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional, yang bertujuan

untuk mengetahui hubungan antarvariabel tanpa melakukan perlakuan tertentu terhadap subjek penelitian.
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Pendekatan kuantitatif korelasional dipilih karena sesuai untuk menguji derajat hubungan antara
kompetensi guru profesional, dukungan orang tua, dan motivasi belajar siswa berdasarkan data numerik
yang dianalisis secara statistik (Creswell & Creswell, 2021).

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 13 Kolaka Utara pada tahun ajaran yang disesuaikan
dengan waktu pengambilan data dalam tesis. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP
Negeri 13 Kolaka Utara. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik sampling proporsional, dengan
jumlah responden sebanyak 119 siswa, sebagaimana tercantum dalam data tesis lengkap. Penentuan ukuran
sampel mengacu pada prinsip keterwakilan populasi dalam penelitian kuantitatif pendidikan (Sugiyono,
2021).

Instrumen pengumpulan data berupa angket skala Likert yang disusun berdasarkan indikator
masing-masing variabel penelitian, yaitu kompetensi guru profesional, dukungan orang tua, dan motivasi
belajar siswa. Skala Likert digunakan karena efektif dalam mengukur sikap, persepsi, dan motivasi
responden secara kuantitatif (Joshi et al., 2019; Taherdoost, 2022). Instrumen penelitian telah melalui uji
validitas dan reliabilitas sebelum digunakan dalam pengumpulan data utama.

Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment, sedangkan uji
reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai koefisien
korelasi item lebih besar dari nilai r tabel, dan dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,70
(Hair et al., 2022).

Teknik analisis data meliputi analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis inferensial
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian melalui uji korelasi Pearson guna mengetahui hubungan
parsial antarvariabel, serta regresi linear berganda untuk mengetahui hubungan simultan antara kompetensi
guru profesional dan dukungan orang tua dengan motivasi belajar siswa. Seluruh pengujian hipotesis
dilakukan pada taraf signifikansi a = 0,05, yang merupakan standar umum dalam penelitian sosial dan

pendidikan (Field, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hubungan Kompetensi Guru Profesional dengan Motivasi Belajar Siswa

Tabel 1. Hubungan Kompetensi Guru Profesional dengan Motivasi Belajar Siswa

Koefisien

Variabel X Variabel Y Sig (p) N Keterangan
Korelasi

Kompetensi Motivasi _
0, 266 0,013 119 Signifikan

Guru Profesional ~ Belajar

Nilai p = 0,013 < 0,05 maka hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara

kompetensi guru profesional dengan motivasi belajar siswa. Guru yang memiliki kompetensi profesional
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mampu menciptakan pembelajaran yang menarik dan bermakna sehingga meningkatkan semangat belajar

siswa.

Hubungan Dukungan Orang Tua dengan Motivasi Belajar Siswa

Tabel 2. Hubungan Dukungan Orang Tua dengan Motivasi Belajar Siswa

Koefisien

Variabel X Variabel Y Sig (p) N Keterangan
Korelasi

Kompetensi Guru Motivasi o
0,205 0,026 119 Signifikan

Profesional Belajar

Nilai p = 0,026 < 0,05 maka hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan orang tua memiliki hubungan
positif dan signifikan dengan motivasi belajar siswa. Dukungan yang diberikan orang tua berperan dalam

membentuk sikap positif siswa terhadap belajar.

Hubungan Simultan Kompetensi Guru Profesional dan Dukungan Orang Tua dengan Motivasi
Belajar Siswa
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Ganda

R R’ Adjusted R F Hitung Sig. F

0,283 0,080 0,064 5,031 0,008

Nilai Sig. F = 0,008 < 0,05 maka hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kompetensi guru profesional
dan dukungan orang tua secara simultan berhubungan signifikan dengan motivasi belajar siswa. Kedua

variabel tersebut saling melengkapi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

PEMBAHASAN
Hubungan Kompetensi Guru Profesional dengan Motivasi Belajar

Hasil penelitian menunjukkan koefisien korelasi sebesar r = 0,266 dengan signifikansi 0,013, yang
berarti terdapat hubungan positif dan signifikan dengan kekuatan lemah. Temuan ini mengindikasikan
bahwa peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional guru berkontribusi pada peningkatan motivasi
belajar siswa, meskipun masih dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini. Hasil ini sejalan dengan temuan
Yanti (2023) dan Pendit et al. (2024) yang menegaskan peran profesionalisme guru dalam membangun
motivasi belajar siswa
Hubungan Dukungan Orang Tua dengan Motivasi Belajar

Koefisien korelasi sebesar r = 0,205 dengan nilai signifikansi 0,026 menunjukkan bahwa dukungan

orang tua memiliki hubungan positif dan signifikan dengan motivasi belajar siswa. Dukungan emosional,
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akademik, dan finansial dari orang tua berperan dalam membangun rasa aman dan dorongan belajar siswa.
Temuan ini memperkuat hasil penelitian Rani Puspita et al. (2024) yang menekankan pentingnya
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak .
Hubungan Kompetensi Guru Profesional dan Dukungan Orang Tua secara Simultan

Nilai R = 0,283 dan R? = 0,080 menunjukkan bahwa sebesar 8% variasi motivasi belajar siswa
dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh kompetensi guru profesional dan dukungan orang tua. Meskipun
kontribusinya tergolong lemah, hasil ini menegaskan bahwa sinergi peran guru di sekolah dan orang tua di
rumah tetap menjadi faktor penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Temuan ini sejalan dengan
studi Martin et al. (2024) yang menekankan pentingnya kolaborasi lingkungan sekolah dan keluarga dalam

pembentukan motivasi belajar siswa

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
kompetensi guru profesional memiliki hubungan positif dan signifikan dengan motivasi belajar siswa SMP
Negeri 13 Kolaka Utara. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kompetensi profesional yang dimiliki
guru, semakin tinggi pula motivasi belajar siswa. Selain itu, dukungan orang tua juga terbukti memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan motivasi belajar siswa, yang menegaskan pentingnya peran orang
tua dalam memberikan dukungan emosional, akademik, dan fasilitas belajar kepada anak.
Secara simultan, kompetensi guru profesional dan dukungan orang tua memiliki hubungan yang signifikan
dengan motivasi belajar siswa, meskipun kontribusinya tergolong rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa
motivasi belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor tunggal, melainkan merupakan hasil sinergi
antara lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. Dengan demikian, upaya peningkatan motivasi belajar
siswa perlu dilakukan secara kolaboratif oleh guru dan orang tua.
SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada pihak sekolah untuk terus meningkatkan
kompetensi profesional guru melalui pelatihan berkelanjutan, pengembangan metode pembelajaran yang
inovatif, serta refleksi praktik pembelajaran agar mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
memotivasi siswa.
Bagi orang tua, diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan dalam kegiatan belajar anak, baik melalui
pendampingan belajar di rumah, pemberian motivasi, maupun komunikasi yang intensif dengan pihak
sekolah.
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji variabel lain yang berpotensi memengaruhi motivasi
belajar siswa, seperti iklim kelas, gaya kepemimpinan guru, atau faktor psikologis siswa, serta

menggunakan desain penelitian yang lebih kompleks agar memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
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